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ABSTRAK

Persoalan aurat perempuan dan alat penutupnya kerapkali menjadi perdebatan.
Demi menambah pengetahuan mengenai hal tersebut, penyusun berupaya meneliti
karya-karya pustaka Mustafa al-Maragi dan Muhammad Syahrur terkait dengan
masalah aurat perempuan. Dengan menampilkan pendapat-pendapat keduanya,
diharapkan dapat menambah wawasan bagi umat Islam dalam memahami
perbedaan pendapat di antara ahli-ahli hukum Islam.

Perbedaan mendasar antara pemikiran Ahmad Mustafa al-Maragi dan
Muhammad Syahrur dimulai pada perbedaan metode yang digunakan oleh
keduanya. Jika al-Maragi menggunakan metode pemakaian bahasa yang
sederhana, menghindari penafsiran dengan pembahasan yang berbelit-belit.
Muhammad Syahrur menggunakan analisis kebahasaan (linguistical analysis)
yang mencakup kata dalam sebuah teks dan struktur bahasa. Metode ini dalam
bahasa Syahrur disebut sebagai metode historis ilmiah studi bahasa (al-manhaj al-
Tarikh al-‘ilm fi al-dirasah al-lugawiyyah). Aplikasi metode ini adalah Syahrur
memandang setiap kata tidak memiliki sinonim (muradif), setiap kata memiliki
kekhususan makna, bahkan satu kata memiliki lebih dari satu makna, karenanya,
untuk menentukan makna yang tepat bagi setiap kata, perlu dilihat konteks logis
kata tersebut dalam sebuah kalimat (syiyaq al-kalam) atau dengan kata lain makna
teks itu dipengaruhi oleh hubungan secara linier dengan strukturnya. Syahrur juga
mengemukakan teori batas yang digunakannya sebagai landasan teoretik dalam
menentukan sebuah hukum.

Melalui penafsiran surat a/-Ahzab ayat 59 dan surat a/-Nur ayat 30 dan 31,
dalam pembahasan larangan terhadap perempuan memperlihatkan perhiasannya
kepada selain mahramnya, Mustafa al-Maragi berpendapat bahwa perempuan
dilarang memperlihatkan perhiasan-perhiasan seperti gelang tangan, gelang kaki,
kalung, mahkota, selempang dan anting-anting. Demikian pula dengan anggota
tubuh yang ditempeli oleh perhiasan-perhiasan tersebut seperti hasta, betis, leher,
kepala, dada dan telinga adalah aurat.

Adapun perhiasan yang biasa nampak di wajah dan kedua telapak tangan
seperti lipstik, celak dan cincin, dianggap sebagai perhiasan yang boleh
diperlihatkan. Demikian juga dengan wajah dan tapak tangan adalah dua anggota
tubuh yang dikecualikan dari aurat perempuan.

Sedangkan Muhammad Syahrur, dengan merujuk pada surat a/-Ahzab ayat 59
dengan terlebih dahulu menjelaskan pengertian al-juyub, ia menerangkan batas
aurat perempuan. Menurutnya, al-juyub adalah bentuk jamak dari al-jaib yang
berarti suatu yang terbuka yang memiliki tingkatan. A/-juyub itu sendiri terbagi
menjadi dua: al-juyub al-zahirah dan al-juyub al-khafiyyah. Al-juyub al-khafiyyah
adalah belahan payudara, bagian bawah payudara, lekukan di bawah ketiak,
vagina dan pantat. Sedangkan lekukan dan bagian tubuh yang berlubang yang lain
seperti hidung, mata dan mulut dikategorikan sebagai al-juyub al-zahirah.
Berdasarkan teori tersebut, maka bagian-bagian tubuh yang masuk dalam kategori
al-juyub al-khafiyyah adalah batas minimal yang harus disembunyikan oleh
seorang perempuan. Karenanya, jika telah menutup batas minimal aurat yang
dimilikinya, ia terhitung telah menunaikan kewajibannya, menutup aurat.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aurat berarti bagian tubuh yang wajib ditutup menurut perintah agama,
yang jika terbuka dapat menimbulkan malu. Melihatnya dengan sengaja berdosa,
begitu juga memperlihatkannya'. Keharusan menutup aurat ini muncul karena
adanya anggapan bahwa jika aurat seseorang, baik laki-laki atau perempuan
sampai terbuka, maka sama artinya dengan membuka aib itu sendiri.

Dorongan untuk menutup aurat sebenarnya dimiliki oleh setiap orang.
Baik dorongan itu lahir karena keinginan untuk terbebas dari ancaman alam yang
membahayakan seperti cuaca, sinar ultra violet, gigitan hewan ataupun karena
dorongan komunitas yang melingkupinya, atau karena dorongan ajaran agama
yang mewajibkan manusia untuk tidak menampakkan bagian-bagian tubuh
tertentu.

Akan tetapi mengenai pembatasan bagian tubuh yang mana yang mesti
ditutup, masing-masing orang memiliki perbedaan cara pandang. Cara pandang ini
bisa jadi dipengaruhi oleh kondisi sosio-historis maupun landasan teoretis yang
dipergunakan seseorang dalam memahami teks agama mengenai perintah-perintah
yang dituangkan dalam kitab suci al-Qur’an.

Dalam Islam sendiri, secara umum perintah mengenai kewajiban menutup

aurat ini termaktub dalam al-Qur’an surat a/-Nur ayat 30 dan 31, yakni:

' Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam, di bawah kata Aurat (Jakarta: Depag RI,
1992), I: 161.
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Firman Allah inilah yang kemudian melahirkan respon dari beberapa
mufassir. Dan berdasarkan penafsiran itulah kemudian lahir rumusan mengenai
batas-batas bagian tubuh perempuan yang mana yang mesti ditutupi.

Secara global, perbincangan mengenai aurat perempuan sesungguhnya ada
dua kategori. Yang pertama adalah aurat perempuan dalam shalat. Sedangkan

yang kedua, aurat perempuan di luar shalat. Untuk kategori yang pertama ini pun

sebenarnya juga terdapat beberapa perbedaan pendapat. Akan tetapi kajian

2 AI-Nur(24): 30, 31.



terhadap pemikiran tokoh-tokoh berikut ini akan lebih difokuskan pada batas-
batas aurat perempuan di luar shalat.

Berdasarkan telaah terhadap al-Qur’an surat a/-Nur 30 dan 31 akan
didapati perbedaan penafsiran antara Mustafa al-Maragi dan Muhammad Syahrur.
Dengan kecenderungan metode penafsiran yang berbeda, kedua mufassir ini
akhirnya melahirkan pemahaman yang berbeda pula mengenai batasan bagian
tubuh yang mana yang mesti ditutupi.

Al-Maragi, mufassir yang memiliki nama lengkap Ahmad Mustafa bin
Muhammad bin ‘Abd al-Mun’im al-Qadi al-Maragi ini lahir pada tahun 1229 H./
1882 M. di al-Maragi, sebuah daerah yang masuk dalam wilayah propinsi Suhaj,
700 km arah selatan Kairo, Mesir.” Pendapatnya tentang aurat perempuan tertera
dalam Tafsir al-Maragi, khususnya dalam penafsirannya terhadap surat a/-Nur
ayat 30 dan 31. Dalam menafsirkan ayat tersebut, al-Maragi memfokuskan
penafsirannya pada larangan untuk melihat-lihat aurat atau rahasia orang lain.
Kemudian disusul dengan penjelasannya mengenai anjuran untuk menahan
pandangan. Sebab pandangan dapat mendekatkan seseorang pada kerusakan. Dari
sini kemudian al-Maragi melanjutkan penafsirannya atas ayat tersebut dengan
menjabarkan hal-hal yang mesti disembunyikan dari pandangan orang lain.

Menurut al-Maragi ada beberapa perhiasan berikut bagian tubuh yang
ditempeli perhiasan tersebut yang mesti disembunyikan. Termasuk dalam kategori

perhiasan yang tidak boleh ditampakkan ialah gelang tangan, gelang kaki, kalung,

? Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam, di bawah kata Maraghi, al, (Jakarta: Depag
RI, 1992), I: 696.



mahkota, selempang dan anting-anting. Sedangkan bagian tubuh yang ditempeli
oleh perhiasan-perhiasan tersebut adalah hasta, betis, leher, kepala, dada dan
telinga.*

Adapun perhiasan dan bagian tubuh yang ditempelinya yang tidak
mungkin untuk disembunyikan seperti cincin, celak mata dan lipstik,
dikategorikan sebagai perhiasan dan bagian tubuh yang tidak terlarang untuk
ditampakkan’.

Dari sini sebenarnya dapat dibaca bahwa ketika menafsiri surat a/-Nur 30
dan 31, al-Maragi menyatakan bahwa aurat atau bagian tubuh perempuan yang
mesti ditutup adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan. Sebab
Menurut al-Maragi hanya perhiasan sepeti cincin, celak mata dan lipstik atau
dengan kata lain perhiasan-perhiasan yang menempel pada wajah dan telapak
tangan yang boleh ditampakkan.

Berbeda dengan al-Maragi adalah Muhammad Syahrur. Tokoh yang
dilahirkan pada tahun 1327 H./1938 M. di Damaskus, Syria ini sebelum
melahirkan karya-karya monumentalnya terkait dengan keislaman, sebenarnya
lebih dikenal sebagai doktor di bidang mekanika pertanahan dan teknik
bangunan.® Meski disiplin ilmunya adalah teknik, namun itu tidak menghalangi
ketertarikannya dalam mendalami disiplin ilmu lain seperti filsafat dan kajian

linguistik. Ketertarikannya pada dua disiplin ilmu dan pengaruh dari sahabatnya

4 Maragi, Ahmad Mustafa al-, TafSir al-Maragi, (Cairo: tnp., 1965), XXII: 99.
° Ibid,, 1: 98.

® Muhammad Syahrur, al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu’asirah, cet 111, (Damaskus: al-
ahaly li al-taba’ah wa al-Nasyr, 1990), him. 823.



Ja’far Dek al-Bab inilah yang kemudian melatari lahirnya pemikiran-
pemikirannya yang kontroversial.

Diawali dengan analisisnya terhadap al-Qur’an surat a/-An’am ayat 79,
Syahrur memperoleh pemahaman bahwa a/-hunafa adalah sifat dari seluruh alam,
langit, bumi bahkan elektron yang terkecil sekalipun sebagai bagian dari kosmos
yang bergerak dalam garis lengkung. Tidak ada bagian dari tata alam itu yang
tidak bergerak melengkung. Sifat itulah yang menjadikan tata kosmos itu teratur
dan dinamis. A/-din al-hanif dengan demikian adalah agama yang selaras dengan
kondisi ini, karena al-hanif merupakan pembawaan yang bersifat fitrah. Manusia
sebagai bagian dari alam materi juga memiliki pembawaan ini’.

Sejalan dengan fitrah alam tersebut, juga terjadi dalam aspek hukum.
Realitas masyarakat senantiasa bergerak secara harmonis dalam wilayah tradisi
sosial, kebiasaan atau adat. Karenanya, al-sirat al-mustaqim adalah sebuah
keniscayaan untuk mengontrol dan mengarahkan perubahan tersebut. Itulah
kenapa dalam al-Qur’an tidak pernah ditemui 7hdina ila al-hanafiyyah melainkan
ihdina al-sirat al- mustaqim.. Dengan demikin a/-sirat al-mustagim menjadi ruang
gerak dinamika manusia dalam menentukan hukum. Berangkat dari dua kata
kunci di atas, Muhammad Syahrur lalu merumuskan teorinya yaitu teori batas.
Dalam merumuskan teorinya ini, Syahrur menggunakan analisis matematis (a/-
tahlily al-rivadi). la menggambarkan hubungan al-hanafiyyah dan al-istiqamah

sebagaimana kurva dan garis lurus yang bergerak pada sebuah matriks. Sumbu X

7 Ibid., him. 447.



menggambarkan zaman atau konmteks waktu dan sejarah. Sumbu Y sebagai

undang-undang yang ditetapkan Allah Swt.

Kurva (al-hanafiyyah) menggambarkan dinamika. Sejalan dengan sumbu

X. Namun gerakan itu dibatasi dengan batasan hukum yang telah ditentukan oleh

Allah (sumbu Y). Dengan demikian, hubungan antara kurva dan garis lurus secara

keseluruhan bersifat dialektik. Yang tetap dan yang berubah, senantiasa saling

terkait. Dialektika adalah kesemestian untuk menunjukkan bahwa hukum itu

adaptable terhadap konteks ruang dan waktu. Syahrur kemudian mengenalkan apa

yang disebutnya sebagai teori batas. la mengatakan bahwa Allah telah

menetapkan konsep hukum yang maksimum dan minimum. Dalam hal ini Syahrur

mengemukakan enam model ketentuan hukum® yakni :

I,

2.

Ketentuan hukum yang hanya memiliki batas bawah.

Ketentuan hukum yang hanya memiliki batas atas.

Ketentuan hukum yang memiliki batas atas dan batas bawah

Ketentuan hukum yang memilki batas atas dan bawah sekaligus tapi
dalam satu titik koordinat.

Ketentuan hukum yang memiliki batas atas dengan satu titik yang
cenderung mendekat garis lurus tapi tidak ada persentuhan.

Ketentuan hukum yang memiliki batas atas positif dan tidak boleh

dilampaui dan batas bawah negatif yang boleh dilampaui.

Adapun al-Nur ayat 30 dan 31 yang menjelaskan tentang ketentuan aurat

yang mesti ditutup oleh perempuan, Syahrur mengategorikannya sebagai ayat

8 Ibid., hlm: 450-451.



yang masuk dalam ketentuan hukum yang pertama. Yakni ketentuan hukum yang
hanya memiliki batas bawah saja.

Mengenai ijtihad Syahrur dalam menafsiri surat a/-Nur 30 dan 31 ini,
terlebih dahulu haruslah diperhatikan kata kuncinya. Dalam hal ini adalah al-
khumur dan al- juyub. Kata khumar berasal dari kata al-khimar yang berarti
penutup. Sebagaimana minuman Khamr yang menutup akal sehat manusia.
Karenanya kata khumir dalam ayat ini tidak hanya diartikan sebagai penutup
kepala saja. Melainkan bisa juga berarti penutup tubuh yang lain.

Sedangkan kata al-juyub adalah bentuk jamak dari kata al-jaib yang
berarti suatu hal yang terbuka yang memiliki tingkatan. Adapun yang termasuk
dalam al-juyub menurut Syahrur adalah belahan payudara, lekukan di bawah
payudara, lekukan di bawah ketiak, vagina dan pantat9. Adapun lekukan dan
bagian tubuh yang berlubang yang lain seperti hidung, mata dan mulut
dikategorikan dalam al-juyub al-zahirah (bagian tubuh yang biasa terlihat) bukan
al-juyub al-khafiyyah (bagian tubuh yang harus disembunyikan).

Jika ini dikaitkan dengan teori yang dikembangkan oleh Syahrur, maka
bagian-bagian tubuh yang masuk dalam kategori a/-juyub adalah batas minimal
yang harus disembunyikan oleh seorang perempuan.

Hasil ijtihad yang dilakukan oleh Muhammad Syahrur dengan teori
batasnya memang melahirkan suatu pemahaman yang benar-benar baru dan
sekaligus berbeda dari para mufassir sebelumnya, seperti penafsiran yang pernah

ditulis oleh Mustafa al-Maragi dalam kitab tafsirnya. Perbedaan penafsiran kedua

® Ibid,, hlm: 550-551.



mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an. Surat a/-Nur ayat 30 dan 31 ini memang
cukup menarik untuk ditelaah.

Dari telaah ini diharapkan terdapat sebuah wawasan baru mengenai bagian
tubuh mana yang semestinya ditutupi. Dan dari pemahaman tentang aurat inilah
nantinya perempuan-perempuan muslimah dapat lebih memiliki rujukan dalam
memilih busana yang dikehendakinya. Sehingga pilihan berpakaian bagi
muslimah tidak lagi hanya berpegangan pada satu pendapat saja. Namun ada
rujukan alternatif bagi keputusannya menjatuhkan pilihan busana sesuai dengan

kebutuhan.

B. Pokok Masalah

1. Bagaimana Mustafa al-maragi dan Muhammad Syahrur dalam
memaknai kata aurat?

2. Bagaimana batasan-batasan aurat perempuan berdasarkan pemikiran
Mustafa al-Maragi dan Muhammad Syahrur?

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan pemikiran Mustafa al-Maragi
dan Muhammad Syahrur mengenai aurat perempuan dan alat penutup
aurat tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan :
a. Untuk menjelaskan makna kata aurat berdasarkan pcmiki&;n Mustafa

al-Maragi dan Muhammad Syahrur.



b. Untuk menjelaskan batas-batas bagian tubuh yang mesti ditutup oleh
perempuan berdasarkan pemikiran Mugtafa al-Maragi dan Muhammad
Syahrur,

¢. Untuk menjelaskan letak persamaan dan perbedaan pemikiran Mustafa
al-Maragi dan Muhammad Syahrur mengenai aurat perempuan dan
alat penutup aurat tersebut.

2. Kegunaan :

a. Diharapkan dapat memperluas wawasan, khususnya bagi penyusun
mengenai pemikiran Mustafa al-Maragi dan Muhammad Syahrur
tentang aurat perempuan.

b. Diharapkan dapat berguna sebagai penambah wawasan bagi perempuan
dan untuk selanjutnya membantu kebijakan mereka dalam memilih
busana sebagai alat penutup aurat mereka.

¢. Diharapkan berguna sebagai penambah wawasan bagi seluruh umat
Islam, baik laki-laki maupun perempuan secara umum dan pemerhati

hukum khususnya.
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D. Telaah Pustaka

Setelah melakukan penelusuran terhadap beberapa literatur yang ada,
sejauh ini, penyusun menemukan beberapa karya pustaka yang memuat pendapat
beberapa pemikir mengenai aurat perempuan seperti yang dikemukakan oleh
Mustafa al-Maragi dan Muhammad Syahrur.

Kajian terhadap pemikiran Muhammad Syahrur mengenai aurat
perempuan pernah dibahas oleh Muhammad ‘Aunul Abied Shah dan Hakim
Taufik dalam Mozaik Pemikiran Timur Tengah, yaitu berjudul Tafsir Ayat-ayat
Gender dalam al-Qur’an, Tinjauan Terhadap Pemikiran Muhammad Syahrur
Dalam Bacaan Kontemporer. Tulisan tersebut memang lebih banyak
memperkenalkan metodologi yang dipakai Muhammad Syahrur sebagai
penyikapan terhadap kasus-kasus yang bersinggungan dengan masalah gender
dewasa ini. Menurut kedua penulis tersebut, ide-ide Syahrur kemungkinan akan
lebih banyak menuai perdebatan di kalangan umat Islam. Dan sebagai wacana
kontemporer, kedua penulis melihatnya sebagai sebuah wacana yang perlu untuk
didialogkan bersama.

Selama ini perbincangan tentang aurat memang seringkali dikaitkan
dengan perbincangan-perbincangan seputar perempuan. Dalam bukunya yang
berjudul Figh Perempuan Refleksi Kiai atas wacana Agama dan Gender, Husein
Muhammad yang lebih dikenal sebagai kiai pemerhati masalah-masalah agama
dan perempuan, menyertakan pula kajian mengenai aurat perempuan. Dalam buku
tersebut, Husein Muhammad menjelaskan pendapatnya mengenai aurat

perempuan dengan mengajukan dalil-dalil berupa ayat al-Qur’an dan Hadis.
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Disamping itu ia juga menyertakan pula pendapat-pendapat beberapa mufassir dan
fugaha’ yang terdapat dalam karya-karya klasik mereka yang berkenaan dengan
masalah aurat perempuan.

Penyusun juga menemukan satu buku menarik yang berisi tentang
pendapat-pendapat ulama-ulama klasik maupun kontemporer mengenai aurat
perempuan dan pakaian wanita muslimah beserta pro-kontra mengenai hal
tersebut. Buku yang ditulis oleh M. Quraish Shihab itu berjudul Jilbab, Pakaian
Wanita Muslimah, Pandangan Ulama Masa Lalu dan Cendekiawan Kontemporer.

Disamping pustaka yang telah disebutkan di atas, Studi Al-Qur’an
Kontemporer, Wacana Baru Berbagai Metodologi Tafsir adalah pustaka yang
penting untuk dibaca. Kumpulan tulisan yang dieditori oleh Abdul Mustaqim dan
Syahiron Syamsuddin ini memuat tulisan-tulisan yang mengupas metodologi yang
digunakan oleh mufassir-mufassir kontemporer, dimana Muhammad Syahrur
merupakan salah satunya. Apa yang dibahas dalam buku tersebut memudahkan
penyusun dalam menelaah pendapat-pendapat yang ditulis oleh Muhammad

Syahrur dan metodologi penafsiran yang digunakannya.

E. Kerangka Teoretik

Al-Qur’an sebagai sumber hukum yang menempati urutan pertama dalam
runtutan sumber hukum memang tidak pernah habis untuk digali dan digali
kembali. Setiap mufassir dalam segala kurun waktunya senantiasa mengemukakan
teori berikut hasil penafsiran yang dilakukannya. Dan proses inilah yang pada

akhirnya melahirkan berbagai pembaruan hukum dari masa ke masa.
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Berlandaskan dalil yang menyatakan bahwa Islam akan senantiasa sa/ihun
Ili kulli zamanin wa makanin, maka proses pembaruan demi pembaruan
pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan yang dimiliki oleh manusia menjadi sebuah keniscayaan.

Mengenai pemahaman terhadap perintah menutup aurat pun, setiap
mufassir dalam kurun zamannya mempunyai penafsiran tersendiri. Namun pada
dasarnya aurat adalah sesuatu yang mesti ditutup. Hal ini sesuai pula dengan

firman Allah dalam surat a/-A rafayat 26:

s g s s 5m oy Lba g 0556 g () sl (Sl LT 5 ol o

Ayat ini jelas-jelas menyatakan penegasan pernyataan Allah akan
pentingnya pakaian sebagai penutup aurat bagi manusia. Pentingnya pakaian
sebagai penutup aurat inilah yang kemudian melahirkan pertanyaan mengenai
ukuran pakaian yang bagaimana yang bisa disebut menutup aurat. Adapun ukuran
pakaian yang seperti apa yang dianggap menutup aurat itu sendiri akan lahir
ketika rumusan mengenai bagian tubuh yang mana yang disebut sebagai aurat itu

telah ditentukan.

19 ALA’raf (7): 26.
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Perbincangan mengenai batasan bagian tubuh yang mana yang mesti
ditutup inilah yang pada akhirnya melahirkan perbedaan mengenai pilihan
menggunakan busana bagi tiap-tiap orang.

Dari sinilah sebenarnya perbedaan pendapat antara Mustafa al-Maragi dan
Muhammad Syahrur sangat layak untuk dicermati. Bagaimana perbedaan
pendapat kedua tokoh tersebut melahirkan pro-kontra. Padahal sebenarnya hasil
pemikiran keduanya adalah kekayaan intelektual yang diharapkan mampu
menjadi alternatif bagi umat dalam menentukan pilihannya.

Perbedaan pendapat kedua tokoh tersebut memang tidak bermula dari
ruang kosong. Hal pokok yang mempengaruhi adalah adanya perbedaan metode
berfikir dan pengambilan hukum yang dimiliki keduanya. Perbedaan mendasar
antara pemikiran Ahmad Mustafa al-Maragi dan Muhammad Syahrur terletak
pada metode yang digunakan oleh keduanya. Dalam mengembangkan
pemikirannya, al-Maragi memilih menggunakan metode pemakaian bahasa yang
sederhana dan berupaya menghindari penafsiran dengan pembahasan yang
berbelit-belit. Dengan metode yang digunakannya itu, al-Maragi berharap mampu
menjelaskan maksud perintah Allah Swt. dengan lebih sederhana dan mengena
pada pokok ajaran itu sendiri. Sedangkan Muhammad Syahrur menggunakan
analisis kebahasaan (linguistical analysis) yang mencakup kata dalam sebuah teks
dan struktur bahasa. Metode ini dalam bahasa Syahrur disebut sebagai metode
historis ilmiah studi bahasa (al-manhaj al-tarikhi al-‘ilm fi al-dirasah al-
lugawiyyah). Aplikasi metode ini adalah bahwa pencarian makna kata didapat

dengan menganalisis hubungan antara suatu kata dengan kata yang lain yang
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berdekatan atau berlawanan. Sebab dalam pandangan Syahrur setiap kata itu tidak
memiliki sinonim (muradif), setiap kata memiliki kekhususan makna, bahkan satu
kata memiliki lebih dari satu makna, karenanya, untuk menentukan makna yang
tepat untuk setiap kata, perlu dilihat konteks logis kata tersebut dalam sebuah
kalimat (syiyaq al-kalam) atau dengan kata lain makna teks itu dipengaruhi oleh
hubungan secara linier dengan kata-kata di sekelilingnya (strukturnya). Syahrur
juga mengemukakan teori batas yang digunakannya sebagai landasan teoretik

dalam menentukan sebuah hukum.

F. Metode Penelitian

Metode'' merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu
tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa dengan menggunakan
teknik dan alat-alat tertentu. Ditinjau dari tujuan penelitian, maka metode
penelitian memiliki pengertian yang sangat luas, karenanya perlu dijabarkan
dengan lebih rigit melalui penjabaran berikut ini:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah library research (penelitian

kepustakaan yang terkait dengan objek penelitian). Karenanya, objek yang

dikaji dalam penelitian ini adalah data pustaka yang memuat pemikiran-

pemikiran Mustafa al-Maragi dan Muhammad Syahrur mengenai aurat

perempuan. Baik data tertulis itu bersumber dari karya-karya Mustafa al-

"' Metode yaitu cara kerja untuk dapat memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu yang
sedang dikaji. Lihat, Mattulada, “Studi Islam Kontemporer”, dalam Taufik Abdullah dan M. Rusli
Karim (ed.), Metodologi Penelitian Agama: Sebuah Pengantar, cetlll, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1991), him. 4.
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Maragi dan Muhammad Syahrur sendiri maupun karya-karya orang lain
yang terkait dengan pemikiran keduanya.
2. Sifat Penelitian

Adapun sifat penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif-
komparatif, yaitu penelitian dengan menguraikan data-data yang diperoleh,
kemudian menganalisisnya dengan menggunakan analisis komparatif atau
analisis perbandingan.
3. Teknik Pengumpulan Data

Karena penelitian ini merupakan penelitian pustaka, maka sumber data
yang dipergunakan adalah karya-karya yang dihasilkan oleh kedua tokoh
tersebut. Yang termasuk data primer dalam penelitian ini adalah TafSir al-
Maragi karya Mustafa al-Maragi dan Nahwa Usul Jadidah fi al-Figh al-
Islamy, Figh al-Mar’ah karya Muhammad Syahrur. Sedangkan sebagai
sumber data Bantu atau data skunder adalah buku a/-Kitab wa al-Qur’an:
Qira’ah Mu’asirah karya Muhammad Syahrur, Figh Perempuan Refleksi
Kiai atas wacana Agama dan Gender karya KH Husein Muhammad serta
buku yang ditulis oleh M. Quraish Shihab yang berjudul Jilbab, Pakaian
Wanita Muslimah, Pandangan Ulama Masa Lalu dan Cendekiawan
Kontemporer.
4. Pendekatan Masalah

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan sosio historis.
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5. Analisis Data

Setelah melalui proses pengumpulan data, selanjutnya adalah analisis
terhadap data yang telah terkumpul. Analisis terhadap data yang telah
terkumpul tersebut dilakukan dengan menggunakan kerangka berfikir
komparatif atau perbandingan. Yakni, analisis dengan membandingkan
pemikiran-pemikiran yang dikembangkan oleh Mustafa al-Maragi dan
Muhammad Syahrur mengenai aurat perempuan. Dengan menggunakan
analisis komparatif inilah nantinya akan diketahui bagaimana persamaan

dan perbedaan pemikiran kedua tokoh tersebut mengenai aurat perempuan.

G. Sistematika Pembahasan

Di antara ciri pokok sebuah karya dapat disebut sebagai karya ilmiah
adalah dengan melihat sistematis tidaknya susunan karya yang bersangkutan.
Karenanya, sebagai pra-syarat sebuah karya ilmiah yang dapat memberikan
pemahaman yang benar dan runtut, maka penyusun menggunakan sistematika
pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama, sebagai pendahuluan, bab ini diharapkan mampu menjadi
pengantar ke arah pemahaman dalam mengkaji bab-bab berikutnya. Karena
mempunyai peranan penting sebagai pegangan bagi sistematika penulisan laporan
ini, maka bab ini tersusun dari beberapa sub bab. Sub bab yang pertama adalah
latar belakang masalah. Dalam latar belakang masalah, diuraikan alasan-alasan
pokok yang mendasari mengapa penelitian ini perlu dilakukan. Sub bab yang

kedua adalah pokok masalah yang menguraikan mengenai fokus masalah yang



17

diteliti. Selanjutnya adalah sub bab yang berisi tujuan dan kegunaan penelitian. Di
dalamnya penyusun mengungkapkan tujuan dan kegunaan diadakannya penelitian
ini. Kemudian adalah telaah pustaka, berguna untuk mengkaji penelitian yang
sudah ada dan posisi penyusun dalam penelitian ini. Sub bab yang kelima adalah
kerangka teoretik. Sub bab ini perlu untuk disertakan karena merupakan pedoman
kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini. Pada sub bab yang keenam
adalah metode penelitian yang dijabarkan sebagai media untuk menjelaskan
metode yang digunakan penyusun dalam penelitian ini. Dan yang terakhir adalah
sistematika pembahasan yang menerangkan sistematika yang digunakan dalam
menyusun hasil penelitian ini.

Sedangkan bab kedua menyajikan tinjauan umum tentang aurat
perempuan. Sebelum memasuki bab-bab berikutnya, karena fokus penelitian ini
mengenai aurat perempuan, maka dalam bab dua ini, penting untuk
membincangkan pembacaan umum mengenai aurat itu sendiri. Sebab
sebagaimana telah banyak diketahui, bahwa perbincangan mengenai aurat, lebih
khususnya aurat perempuan telah menjadi wacana sejak lama. Dalam bab ini
penyusun mencoba menyajikan secara umum pendapat berbagai kalangan
mengenai ragam pemaknaan terhadap kata aurat beserta pemahaman mereka
terhadap aurat perempuan.

Setelah melakukan pembacaan secara umum mengenai aurat perempuan,
maka bab selanjutnya, yakni bab ketiga penyusun akan mengulas biografi
Mustafa al-Maragi dan Muhammad Syahrur. Dalam menuliskan biografi kedua

tokoh tersebut, penulis akan mengulas pula karya-karya keduanya. Hal ini
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menurut penyusun penting diketengahkan karena penelitian mengenai aurat
perempuan ini lebih difokuskan pada pendapat keduanya. Dengan menuliskan
riwayat hidup serta karya-karya kedua tokoh tersebut, diharapkan perjalanan
intelektual dan kondisi yang melatari pemikiran-pemikiran keduanya dapat
dibaca. Selain itu, dalam sub bab ketiga ini, penyusun menyertakan pula
karakteristik pemikiran yang digunakan oleh kedua tokoh tersebut sehingga
mampu menelurkan pikiran-pikiran cerdasnya.

Sesuai dengan bidang keilmuan yang dikaji oleh penyusun skripsi ini
yakni Perbandingan Mazhab dan Hukum, maka bab keempat inilah sebenarnya
inti dalam laporan ini. Dalam bab ini penyusun mengadakan sebuah studi analisis
perbandingan atas pemikiran-pemikiran Mustafa al-Maragi dan Muhammad
Syahrur tentang aurat perempuan. Demi menajamkan penelitian ini, bab keempat
ini disusun dengan beberapa sub bab. Sub bab pertama mengetengahkan
perbedaan pendapat antara Mustafa al-Maragi dan Muhammad Syahrur mengenai
aurat. Sub bab kedua mengetengahkan perbedaan pendapat mengenai aurat
perempuan. Sedangkan pada sub bab ketiga, penyusun menyajikan perbedaan
pendapat keduanya mengenai pakaian atau alat penutup aurat.

Bab kelima adalah bab penutup. Sebagai pamungkas, bab ini berisi
jawaban dari pokok masalah yang dibahas dalam skripsi ini. Disamping itu, bab

kelima ini juga memuat saran-saran dari penyusun.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dalam menjelaskan aurat, al-Maragi tidak mengartikan kata tersebut
dengan satu makna saja. Ketika menjelaskan kata aurat dalam ayat
yang berkenaan dengan etika pergaulan antar jenis kelamin yang
berbeda, al-Maragi mengartikan aurat sebagai bagian tubuh yang tidak
boleh ditampakkan. Tapi ketika menjelaskan ayat yang berkenaan
dengan perintah keharusan meminta izin sebelum memasuki rumah
seseorang, al-Maragi mengartikan aurat sebagai rahasia atau perilaku
seseorang yang tidak ingin diketahui keberadaannya oleh pihak lain.
Sedangkan Muhammad Syahrur memaknai aurat sebagai konsep aib
atau malu.

2. Mengenai batas-batas aurat perempuan, al-Maragi mengatakan bahwa
batas aurat perempuan adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak
tangan. Sedangkan Muhammad Syahrur mengatakan bahwa aurat
perempuan memiliki batas minimal dan batas maksimal. Batas
minimalnya adalah belahan payudara, bagian bawah payudara, lekukan
di bawah ketiak, vagina dan pantat. Sedangkan batas maksimalnya
adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan. Sepanjang
tidak kurang atau tidak melebihi batas yang ditentukan, maka

seseorang tidak dianggap melanggar hukum.

84
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3. Perbedaan mendasar antara pemikiran Ahmad Mustafa al-Maragi dan
Muhammad Syahrur terletak pada metode yang digunakan oleh
keduanya. Jika al-Maragi menggunakan metode pemakaian bahasa
yang sederhana, menghindari penafsiran dengan pembahasan yang
berbelit-belit. Muhammad Syahrur menggunakan analisis kebahasaan
(linguistical analysis) yang mencakup kata dalam sebuah teks dan
struktur bahasa. Metode ini dalam bahasa Syahrur disebut sebagai
metode historis ilmiah studi bahasa (al-manhaj al-Tarikhi al- “Im 17 al-
dirasah al-lugawiyyah). Aplikasi metode ini adalah bahwa pencarian
makna kata didapat dengan menganalisis hubungan antara suatu kata
dengan kata yang lain yang berdekatan atau berlawanan. Sebab dalam
pandangan Syahrur setiap kata itu tidak memiliki sinonim (muradif),
setiap kata memiliki kekhususan makna, bahkan satu kata memiliki
lebih dari satu makna, karenanya, untuk menentukan makna yang tepat
untuk setiap kata, perlu dilihat konteks logis kata tersebut dalam
sebuah kalimat (syfyaq al-kalam) atau dengan kata lain makna teks itu
dipengaruhi oleh hubungan secara linier dengan kata-kata di
sekelilingnya (strukturnya). Syahrur juga mengemukakan teori batas
yang digunakannya sebagai landasan teoretik dalam menentukan
sebuah hukum.

4. Mengenai aurat perempuan dan alat penutupnya, al-Maragi
mengatakan bahwa aurat perempuan adalah seluruh tubuh kecuali

wajah dan telapak tangannya. Karenanya, al-Maragi menekankan pada
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wanita muslimah untuk mengulurkan pakaian tersebut pada tubuh
mereka dengan tanpa memperlihatkan sesuatu pun dari bagian-bagian
tubuhnya yang dapat menimbulkan fitnah seperti kepala, dada, dua
lengan, telinga dan lain sebagainya. Bahkan dengan menyitir pendapat
Ali bin Talhah yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, al-Maragi
menganjurkan kepada setiap perempuan muslimah untuk menutup
wajah mereka dari atas kepala dan hanya memperlihatkan satu mata
saja. Sedangkan Syahrur mengatakan bahwa sepanjang alat penutup
aurat atau pakaian perempuan itu tidak kurang dari batas minimal atau
melebihi batas maksimal yang telah ditentukan, maka seseorang tidak
dianggap membuka auratnya, namun dalam urusan menetapkan
pilihan dalam berpakaian, Syahrur menyarankan hendaknya seorang

perempuan memperhatikan kebiasaan yang berlaku di masyarakatnya.

B. Saran-saran
Setelah melihat hasil kajian dari pemikiran al-Maragi dan Muhammad
Syahrir, maka ada hal-hal penting yang perlu menjadi catatan sebagai saran
dari penyusun yakni :
1. Perlu adanya upaya memahamkan masyarakat mengenai berbagai hal yang
berkenaan dengan proses penafsiran dan istimbat hukum. Sehingga apa
yang menjadi kekayaan intelektual umat Islam berupa hasil kajian-kajian

para intelektual Islam dapat terpahami oleh masyarakat secara umum.
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2. Dengan adanya upaya pemahaman terhadap kekayaan intelektual umat
Islam tersebut, diharapkan mempertipis kemungkinan saling menghujat
antar umat Islam yang memiliki perbedaan cara pandang dalam memahami
batas-batas aurat perempuan dan bagaimana menutupnya.

3. Hasil pemikiran al-Maragi mengenai aurat perempuan memang terkesan
kurang arif dalam menghadapi perkembangan masyarakat, Namun hal itu
bukan berarti yang ditawarkan Syahrur adalah yang terbaik. Apa yang
dipaparkan oleh Syahrur memang terkesan berat dan tidak sederhana.
Pendapatnya mengenai aurat pun terkesan terlalu longgar. Akan tetapi dari
pandangan dua ulama tersebut paling tidak dapat menambah rujukan
hukum bagi umat Islam dalam menjalankan aturan-aturan Tuhan.
Sehingga kita dapat lebih arif dalam menyikapi setiap persoalan di

sekeliling kita.
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TERJEMAHAN

H AL
/BAB.

FOOT
NOTE

TERJEMAHAN

2/BAB1

Katakanlah kepada orang lelaki yang beriman, “hendaklah
mereka menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya,
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat”. Dan
katakanlah kepada wanita yang beriman, “hendaklah mereka
menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya, dan
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang
(biasa) nampak daripadanya. Dan hendaklah mereka menutupkan
kain kerudung ke dadanya, Dan janganlah menampakkan
perhiasannya, kecuali kepada suami mereka atau ayah mereka
atau ayah suami mereka atau putra-putra mereka atau putra-putra
suami mereka atau saudara-saudara laki-laki mereka atau putra
saudara-saudara laki-laki mereka atau putra-putra saudara
perempuan mereka atau wanita-wanita Islam atau budak-budak
yang mereka miliki atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka
memukulkan kaki mereka agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai
orang-orang yang beriman, supaya kamu beruntung.

12/BAB |

10

Hai anak Adam, sesungguhnya kami telah menurunkan kepadamu
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk
perhiasan. Dan pakaian takwa, itulah yang lebih baik. Yang
demikian itu adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah.
Mudah-mudahan mereka selalu ingat”.

19/BAB 11

Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mereka berkata: “Hai
penduduk Yasrib (Madinah), tidak ada tempat bagimu, maka
kembalilah kamu.” Dan sebagian dari mereka minta izin kepada
Nabi (untuk kembali pulang) dengan berkata: “Sesungguhnya
rumah-rumah kami terbuka (tidak ada penjaga).” Dan rumah-
rumah itu sekali-kali tidak terbuka, mereka tidak lain hanyalah
hendak lari.

20/BAB I

Katakanlah kepada orang lelaki yang beriman, “hendaklah
mereka menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya,
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat”. Dan
katakanlah kepada wanita yang beriman, “hendaklah mereka
menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya, dan
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang
(biasa) nampak daripadanya. Dan hendaklah mereka menutupkan




kain kerudung ke dadanya, Dan janganlah menampakkan
perhiasannya, kecuali kepada suami mereka atau ayah mereka
atau ayah suami mereka atau putra-putra mereka atau putra-putra
suami mereka atau saudara-saudara laki-laki mereka atau putra
saudara-saudara laki-laki mereka atau putra-putra saudara
perempuan mereka atau wanita-wanita Islam atau budak-budak
yang mereka miliki atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka
memukulkan kaki mereka agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai
orang-orang yang beriman, supaya kamu beruntung

21/BAB I

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki
dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig
di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu
hari) yaitu: sebelum sembahyang subuh, ketika kamu
menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari dan sesudah
sembahyang Isya’. (Itulah) tiga aurat bagi kamu. Tidak ada dosa
atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu.
Mereka melayani kamu, sebagian kamu (ada keperluan) kepada
sebagian (yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat
bagi kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

51/BAB 11

29

(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari
Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya
Allah memasukannya ke dalam surga yang mengalir di dalamnya
sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah
kemenangan yang besar.

51/BAB 111

30

Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah
memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di
dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan.

66 /
BAB IV

Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan
kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian indah
untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling baik.
Yang demikian itu adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan
Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat. Hai anak Adam,
janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh setan sebagaimana ia
telah mengeluarkan kedua ibu bapakmu dari surga, ia
menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan
kepada keduanya auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-
pengikutnya melihat kamu dari suatu tempat yang kamu tidak
bisa melihat mereka. Sesungguhnya kami telah mnejadikan setan-
setan itu pemimpin-pemimpin bagi orang-orang yang tidak
beriman.

67/BAB IV

11

Barang siapa yang menutupi aurat (aib) orang mukmin, maka
Allah akan menutup aurat (aib) orang itu pula.

II




71/BABIV | 18 ..... dan janganlah mereka menampakkan perhiasannva. kecuan u
yang (biasa) nampak daripadanya.. ..

74/BAB IV |23 Seluruh bagian tubuh perempuan adalah aurat kecuaii wajannya ¢
L 1 | dan kedua telapak tangannya |
I 75/BAB IV |25 | Seluruh bagian tubuh perempuan adalah aurat kecuali wajahnya |
L ' | dan kedua telapak tangannya |

III
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Nama lengkap ulama yang lahir di Baghdad, Irak pada tahun 164 H./
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3. Malik bin Anas
Ia lahir di Madinah pada tahun 93 H./712 M. Ia memiliki nama

lengkap Malik bin Anas bi Abu Amr al-Asbahi al-Madani, pendiri
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Abbas, Syawaz Abdullah bin Mas’ud, Risalah fi al-Qadr, Al-Radd ‘ala
al-Qadariyah, [jma’ Ahl Madinah dll.

Imam Malik meninggal pada tahun179 H./795 M., di kota tempat
kelahirannya Madinah al-Munawwarah.

4. Husein Muhammad

Lahir di cirebon pada tahun 1372 H./1953 M. la menunwt umu ai
Pondok Pesantren lirboyo Kediri sampai tahun 1394 H./1973 M..
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5. Ibnu Qudamah
Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah bin Miadam bin
nast bin Abdullah al-muqaddasi, al-Dimasyqi, al-hanbali. muwana ai-
din. Abu Muhammad. Ia lahir tahun 541 H./1147 M
agalan argumentator madzhab Hanbali. ‘'l'erkenal sebagai A+

“arva-kava Thnu Qudamah lebih banvak beruna risaian. antara 1ain:
~ar ar-llal 1i al-Khalal.. ditulis dalam satu iilid tebal. Al-Mueni.

Ibnu Qudamah meninggal di Damaskus pada tahun 620 H .
Jenazahnva dimakamkan di b o

6. Muhammad Ouraish Shihab
Lahir pada tahun 1364 H./1944 M. di Rampang. >ulawesi dciatan.
Dia menempuh pendidikan dasarnva a1 ulung randang. rendiaikan
menengannva anaiuinva di kota Malang. Jawa Timur. T
nerhawa amngin 1. selain menempuh pendidikan menenes
snnan wga avantri di Pondok Pesantren Darul Haditsl o
FAUA 1ANUN 1Y/ B2 10900 VLI U DEFANPKAL KE CAIr. IVIESIT. 121 Sdld (1A
NTEArIMAO A1 KAIIQC 1T QUanawivvan Qi-Aaznar Ot Tamin 1 AaX 727 H 7 1vinv it
universitas al-Azhar. Setelah itu ia melanjutkan pendidikannya di
rakuitas vang sama. dan pada tahun 1389 H./1969 M. berhasil meraih
geiar iviA untuk soesiaiisasi bidang iarsir al-Our as
Sekembalinya ke Ujung Pandane. ia dipercava memabat sepagai
Wakil Rektor bidang akademis dan kemahasiswaan ai 1ALIN Ataudain.
Ujung Pandang, sebelum akhirnya pada tanun 140 H./ 198U M. vuraisn



shihab memutuskan kembali ke kairo dan melanjutkan pendidikannya di
Universitas al-Azhar. Pada tahun 1402 H./1982 M., ia berhasil maraih
gelar Doktor dalam ilmu-ilmu al-Qur’an dengan yudisium Summa Cum
Laude. Ia kembali ke Indonesia pada tahun 1363 H./1984 M.

Quraish Shihab pernah dipercaya sebagai dosen di Fakultas
Ushluddin dan Paska Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta
(sekarang UIN Syarif Hidayatullah). Ia juga pernah menjabat sebagai
ketua Majelis Ulama Indonesia (1363 H./1984 M.), Anggota Lajnah
Pentashih al-Qur’an Departemen Agama (1410 H./1989 M.) dIL.

Diantara karya-karyanya adalah: Tafsir al-Manar, Keistimewaan
dan kelemahannya, Filsafat Hukum Islam, Mahkota Tuntunan llahi,
Membumikan al-Qur’an, Wawasan al-Qur’an, Pandangan Ulama Masa
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